
i 
 

PENGARUH EARNING PER SHARE DAN BOOK VALUE PER SHARE 

TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 
 
 

SKRIPSI 

 

Oleh : 
MIRANTI 

NPM : 128330038 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 
MEDAN 

2016 
 

 

U
M
A

 
 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ii 
 

ABSTRAK 

 

Pasar modal merupakan suatu sarana dimana surat-surat berharga yang berjangka 
panjang di perjualbelikan. Setiap perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia 
atau go public pasti menerbitkan saham yang dapat dimiliki oleh setiap investor. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi harga saham seperti Earning Per Share 
dan Book Value Per Share. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penagruh 
Earning Per Share dan Book Value Per Share terhadap harga saham, baik secara 
parsial maupun simultan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan 
manufakutr yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian yang 
digunakan oleh penulis adalah penelitian asosiatif, populasi dalam penelitian ini 
adalah yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2014 berjumlah 134 perusahaan. Dengan beberapa kriteria yang 
ditentukan oleh penulis, maka diperoleh sampel sebanyak 20 perusahaan dikalikan 
dengan tiga tahun menjadi 60 data laporan keuangan dan teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan purposive sampling. Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda. 
Hasil analisis dengan menggunakan regresi berganda menunjukkan bahwa 
Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham. Sementara Book Value Per 
Share tidak berpengaruh terhadap harga saham. Secara simultan, Earning Per 
Share dan Book Value Per Share berpengaruh terhadap harga saham. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal merupakan suatu sarana dimana surat-surat berharga 

yang berjangka panjang di perjualbelikan. Setiap perusahaan yang listing 

di Bursa Efek Indonesia atau go public pasti menerbitkan saham yang 

dapat dimiliki oleh setiap investor. 

Salah satu jenis investasi yang sangat menarik namun berisiko 

tinggi yaitu saham. Saham adalah surat berharga sebagai bukti penyertaan 

atau pemilikan individu maupun institusi yang dikeluarkan oleh suatu 

perusahaan. Investasi saham yang ada di pasar modal membutuhkan 

beberapa informasi untuk para investor dalam membantu investor untuk 

melakukan pengambilan keputusan (Permana, 2009). Oleh karena itu pasar 

modal diharapkan dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh 

investor dalam memutuskan investasi yang akan dilakukan. Hal ini 

membuat pasar modal sebagai tempat jual beli surat-surat berharga 

semakin berkembang, dimana terbuka kesempatan tersendiri bagi para 

pengusaha untuk menambah dana dan kesempatan berinvestasi bagi 

masyarakat luas. 

Saham memiliki karakteristik high risk high return, semakin tinggi 

tingkat keuntungan yang akan diperoleh maka risikonya pun akan semakin 

tinggi pula. Harga saham suatu perusahaan sangat berfluktuasi dan tidak 
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dapat diprediksi dengan tepat, sehingga bisa meningkatkan risiko akan 

kerugian yang lebih besar. Untuk meminimalisasi risiko tersebut, maka 

investor sebaiknya mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

fluktuasinya harga saham tersebut serta melakukan analisis terlebih 

dahulu. 

Terdapat 2 analisis dalam saham, yaitu analisis teknikal dan 

analisis fundamental. Analisis teknikal merupakan suatu teknik analisis 

yang menggunakan data atau catatan mengenai pasar itu sendiri untuk 

berusaha mengakses permintaan dan penawaran suatu saham tertentu atau 

pasar secara keseluruhan. Analisis fundamental menitikberatkan pada 

data-data kunci dalam laporan keuangan untuk memperhitungkan apakah 

harga saham sudah diapresiasi secara akurat. Analisis fundamental 

memfokuskan pada laporan keuangan perusahaan dimana tujuannya untuk 

mendeteksi perbedaan harga saham sekuritas dengan nilai intrinsiknya 

(David Sukardi, 2010:203). 

Ketidakpastian berinvestasi dalam instrumen saham mendorong 

para investor untuk berhati-hati dalam mengambil keputusan. Seorang 

investor perlu melakukan analisis penilaian terhadap kinerja perusahaan 

sebelum membuat keputusan untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. Analisis penilaian saham yang dapat digunakan 

dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi salah satunya 

adalah analisis fundamental. 
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Faktor fundamental yang dapat mempengaruhi harga suatu saham 

yaitu rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah earning per share (EPS) dan book value per share (BVPS). 

Informasi mengenai earning per share (EPS) dan book value per share 

(BVPS) menjadi kebutuhan yang sangat mendasar dalam pengambilan 

keputusan. Informasi tersebut dapat membantu mengurangi ketidakpastian 

dan resiko yang mungkin terjadi, sehingga keputusan yang diambil 

diharapkan akan sesuai dengan tujuan yang di inginkan. 

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio untuk mengukur sejauh 

mana perusahaan menghasilkan laba kepada tiap-tiap pemegang 

sahamnya. EPS yang tinggi akan menarik investor untuk membeli saham 

suatu perusahaan, yang mana hal ini menyebabkan naiknya permintaan 

dan berdampak pada naiknya harga saham. 

Selain earning per share (EPS), informasi mengenai book value 

per share (BVPS) menjadi suatu hal yang penting dalam pengambilan 

keputusan. BVPS merupakan rasio yang menunjukkan nilai buku yang 

diperoleh tiap pemegang saham apabila perusahaan dilikuidasi. 

Dengan memperhatikan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Earning Per Share dan Book Value Per Share Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Book Value Per Share berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Earning Per Share dan Book Value Per Share berpengaruh 

secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

antara lain: 

1. Untuk menguji dan membuktikan bahwa Earning per Share 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk menguji dan membuktikan bahwa Book Value Per Share 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk menguji dan membuktikan bahwa Earning Per Share dan Book 

Value Per Share berpengaruh secara simultan terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain sebagai berikut : 

1. Bidang Teoritis 

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

perkembangan ilmu pengetahuan yang bermanfaat dibidang 

akuntansi berkaitan dengan pengaruh earning per share dan book 

value per share terhadap harga saham. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pandangan dan wawasan serta bermanfaat 

sebagai bahan kajian dalam menambah ilmu pengetahuan berkaitan 

dengan pengaruh earning per share dan book value per share 

terhadap harga saham. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi tambahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bidang Praktik 

a. Bagi pihak perusahaan, penelitian ini dapat menjadi masukan 

sekaligus acuan bagi para manajemen perusahaan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham 

khususnya earning per share dan book value per share. 

b. Bagi kalangan investor, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Teori - teori 

1. Saham 

a. Pengertian Saham 

Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau kepemilikan 

seseorang atau badan usaha dalam suatu perusahaan atau perseroan 

terbatas (Darmadji dan Fakhrudin, 2012: 05). 

Saham adalah bukti kepemilikan sang pemegang saham (bisa 

perseroan atau badan usaha) pada suatu perusahaan (Nurwulan Hidayati, 

2008: 24). 

Definisi tentang saham berbeda-beda antara satu penulis dengan 

penulis lainnya, namun pada intinya mereka mengatakan bahwa saham 

adalah tanda kepemilikan atau penyertaan seseorang atau badan usaha 

terhadap aset-aset suatu perusahaan yang menerbitkan saham. 

Menurut Weston dan Copeland (1998: 24), masyarakat pemodal itu 

dikategorikan sebagai investor dan spekulator. Investor disini adalah 

masyarakat yang membeli saham untuk memiliki perusahaan dengan 

harapan mendapatkan dividen dan capital gain dalam jangka panjang, 

sedangkan spekulator adalah masyarakat yang membeli saham untuk 

segera dijual kembali bila situasi kurs dianggap paling menguntungkan 
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seperti yang telah diketahui bahwa saham memberikan dua macam 

penghasilan yaitu dividen dan capital gain. 

b. Jenis-Jenis Saham 

Perusahaan dapat menerbitkan 2 jenis saham, yaitu saham biasa 

(common stock) dan saham preferen (preferred stock). 

1) Saham Biasa (Common Stock) 

Saham biasa merupakan pemilik sebenarnya dari 

perusahaan. Mereka menanggung risiko dan mendapatkan 

keuntungan. Pada saat kondisi perusahaan jelek, mereka tidak 

menerima dividen. Dan sebaliknya, pada saat kondisi perusahaan 

baik, mereka dapat memperoleh dividen yang lebih besar bahkan 

saham bonus. Pemegang saham biasa ini memiliki hak suara dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan ikut menentukan 

kebijakan perusahaan. Jika perusahaan dilikuidasi, pemegang 

saham biasa akan membagi sisa aset perusahaan setelah dikurangi 

bagian pemegang saham preferen. 

Karakteristik saham biasa adalah sebagai berikut: 

a) Hak suara pemegang saham, dapat memilih dewan 

komisaris. 

b) Hak didahulukan, bila organisasi penerbit menerbitkan 

saham baru. 

c) Tanggung jawab terbatas, pada jumlah yang diberikan 

saja. 
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2) Saham Preferen (Preferred Stock) 

Sesuai namanya, saham preferen ini mendapatkan hak 

istimewa dalam pembayaran dividen dibanding saham biasa. 

Karakteristik saham preferen adalah sebagai berikut: 

a) Memiliki berbagai tingkat, dapat diterbitkan dengan 

karakteristik yang berbeda. 

b) Tagihan terhadap aktiva dan pendapatan, memiliki 

prioritas lebih tinggi dari saham biasa dalam hal 

pembagian dividen. 

c) Dividen kumulatif, bila belum dibayarkan dari periode 

sebelumnya maka dapat dibayarkan pada periode 

berjalan dan lebih dahulu dari saham biasa. 

d) Konvertibilitas, dapat ditukar menjadi saham biasa, bila 

kesepakatan antara pemegang saham dan organisasi 

penerbit terbentuk. 

 

c. Manfaat Investasi Saham 

Manfaat investasi pada saham antara lain: 

1) Dividen 

Dividen adalah keuntungan perusahaan yang dibagikan 

kepada pemegang saham. Jumlah dividen yang akan dibagikan 

diusulkan di dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Ada 

dua jenis dividen yaitu dividen tunai dan dividen saham. Dividen 

tunai adalah jika emiten membagikan dividen dalam bentuk uang 
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untuk setiap saham yang dimiliki. Sedangkan dividen saham 

adalah jika emiten membagikan dividen dalam bentuk saham baru 

perusahaan yang pada akhirnya akan menambah jumlah saham 

yang dimiliki. 

2) Capital Gain 

Investor dapat menikmati capital gain jika harga jual 

melebihi dari harga beli saham. 

 

d. Resiko Investasi Saham 

Resiko investasi saham antara lain: 

1) Tidak ada pembagian dividen 

Terjadi jika emiten tidak dapat membukukan laba pada 

tahun yang berjalan dan RUPS memutuskan dividen digunakan 

untuk ekspansi usaha. 

2) Capital Loss 

Terjadi jika harga jual saham lebih murah daripada harga 

belinya. 

3) Resiko dilikuidasi 

Jika emiten dilikuidasi, maka pemegang saham memiliki 

hak klaim terakhir terhadap aktiva perusahaan setelah seluruh 

kewajiban emiten terbayarkan. 
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4) Saham delisting dari Bursa 

Terjadi jika karena beberapa alasan tertentu saham dapat 

dihapus pencatatannya (delisting) di Bursa, sehingga pada 

akhirnya saham tersebut tidak dapat diperdagangkan. 

 

2. Harga Saham 

a. Pengertian Harga Saham 

Harga saham adalah nilai bukti penyertaan modal pada 

perseroan terbatas yang telah listed di bursa efek, dimana saham 

tersebut telah beredar (outstanding securities). Harga saham dapat 

juga didefinisikan sebagai harga yang dibentuk dari interaksi antara 

para penjual dan pembeli saham yang dilatarbelakangi oleh harapan 

mereka terhadap keuntungan perusahaan. Harga saham penutupan 

(closing price) yaitu harga yang diminta oleh penjual atau harga 

perdagangan terakhir untuk suatu periode. 

Secara umum, keputusan membeli atau menjual saham 

ditentukan oleh perbandingan antara perkiraan nilai intrinsik dengan 

harga pasarnya (Abdul Halim, 2005). Dalam hal penilaian harga 

saham, terdapat tiga pedoman yang dipergunakan. Pertama, bila harga 

pasar saham melampaui nilai intrinsik saham, maka saham tersebut 

dinilai overvalued (harganya terlalu tinggi). Oleh karena itu, saham 

tersebut sebaiknya dihindari atau dilakukan penjualan saham karena 

kondisi seperti ini pada masa yang akan datang kemungkinan besar 

akan terjadi koreksi pasar. Kedua, apabila harga pasar saham sama 
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dengan nilai intrinsiknya maka harga saham tersebut dinilai wajar dan 

berada dalam kondisi keseimbangan. Pada kondisi demikian, 

sebaiknya pelaku pasar tidak melakukan transaksi pembelian maupun 

penjualan saham yang bersangkutan. Ketiga, apabila harga pasar 

saham lebih kecil dari nilai intrinsiknya maka saham tersebut 

dikatakan undervalued (harganya terlalu rendah). Bagi para pelaku 

pasar, saham sebaiknya tetap dimiliki karena besar kemungkinan 

dimasa yang akan datang akan terjadi lonjakan harga saham. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

1) Earning Per Share (EPS) 

Seorang investor yang melakukan investasi pada 

perusahaan akan menerima laba atas saham yang dimilikinya. 

Semakin tinggi laba per lembar saham (EPS) yang diberikan 

perusahaan akan memberikan pengembalian yang cukup baik. Ini 

akan mendorong investor untuk melakukan investasi yang lebih 

besar lagi sehingga harga saham perusahaan akan meningkat. 

2) Book Value Per Share (BVPS) 

Informasi mengenai book value per share (BVPS) menjadi 

suatu hal yang penting dalam pengambilan keputusan. BVPS 

merupakan rasio yang menunjukkan nilai buku yang diperoleh 

tiap pemegang saham apabila perusahaan dilikuidasi. 
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c. Analisis Terhadap Harga Saham 

Analisis harga saham umumnya dapat dilakukan oleh para 

investor dengan mengamati dua pendekatan dasar yaitu: 

1) Analisis Teknikal 

Analisis teknikal merupakan upaya untuk memperkirakan 

harga saham dengan mengamati perubahan harga saham tersebut di 

waktu yang lalu (Husnan, 2005:349). 

Analisis teknikal adalah pendekatan investasi dengan cara 

mempelajari data historis dari harga saham serta 

menghubungkannya dengan trading volume yang terjadi dan 

kondisi ekonomi pada saat itu. Analisis ini hanya 

mempertimbangkan pergerakan harga saja tanpa memperhatikan 

kinerja perusahaan yang mengeluarkan saham. Pergerakan harga 

tersebut dihubungkan dengan kejadian-kejadian pada saat itu 

seperti adanya pengaruh ekonomi, pengaruh politik, pengaruh 

statement perdagangan, pengaruh psikologis maupun pengaruh isu-

isu lainnya (Sutrisno, 2005:330). 

Analisis teknikal merupakan upaya untuk memperkirakan 

harga saham dengan mengamati perubahan harga saham di periode 

yang lalu dan upaya untuk menentukan kapan investor harus 

membeli, menjual atau mempertahankan sahamnya dengan 

menggunakan indikator-indikator teknis atau menggunakan 

analisis grafik. Indikator teknis yang digunakan adalah moving 

average (trend yang mengikuti pasar), volume perdagangan, dan 
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shortinterest ratio. Sedangkan analisis grafik diharapkan dapat 

mengidentifikasi berbagai pola seperti key reserval, head and 

shoulders, dan sebagainya. Analisis ini menggunakan data pasar 

dari saham, seperti harga dan volume transaksi penjualan saham 

untuk menentukan nilai saham. 

2) Analisis Fundamental 

Analisis fundamental merupakan faktor yang erat kaitannya 

dengan kondisi perusahaan yaitu kondisi manajemen organisasi 

sumber daya manusia dan kondisi keuangan perusahaan yang 

tercermin dalam kinerja keuangan perusahaan. 

Analisis fundamental mencoba memperkirakan harga 

saham di masa yang akan datang dengan mengestimasi nilai faktor-

faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham di masa yang 

akan datang dan menetapkan hubungan variabel-variabel tersebut 

sehingga diperoleh taksiran harga saham (Husnan, 2005:315). 

Analisis ini sering disebut sebagai share price forecasting 

dan sering digunakan dalam berbagai pelatihan analisis sekuritas. 

Langkah yang paling penting dalam analisis ini adalah 

mengidentifikasi faktor-faktor fundamental yang diperkirakan akan 

mempengaruhi harga saham. Faktor yang di analisis merupakan 

faktor yang berhubungan dengan kondisi perusahaan, sumber daya 

manusia, dan keuangan perusahaan yang tercermin dalam kinerja 

perusahaan.  
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Analisis fundamenta merupakan pendekatan analisis harga 

saham yang menitikberatkan pada kinerja perusahaan yang 

mengeluarkan saham dan analisis ekonomi yang akan 

mempengaruhi masa depan perusahaan (Sutrisno, 2005:331). 

Analisis fundamental menitikberatkan pada rasio keuangan 

dan kejadian-kejadian yang secara langsung maupun tidak 

langsung mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Sebagian 

pakar berpendapat teknik analisis fundamental lebih tepat untuk 

membuat keputusan dalam memilih saham perusahaan mana yang 

dibeli untuk jangka panjang. Beberapa faktor utama atau 

fundamental yang mempengaruhi harga saham yaitu penjualan, 

pertumbuhan penjualan, operasional perusahaan, laba, dividen, 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), perubahan manajemen, 

dan pernyataan-pernyataan yang dibuat oleh manajemen 

perusahaan. 

 

3. Earning Per Share 

Banyak teori dari para ahli yang mendefinisikan EPS, tapi 

secara umum EPS atau laba per lembar saham diartikan sebagai 

tingkat keuntungan bersih untuk tiap lembar sahamnya yang 

mampu diraih perusahaan pada saat menjalankan operasinya. EPS 

diperoleh dari laba periode berjalan yang dicetak oleh perusahaan 

dibagi dengan jumlah saham tercatat di Bursa Efek Indonesia. Jadi 
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intinya, EPS merupakan jumlah rupiah yang bisa diperoleh 

investor dalam setiap lembar saham yang di investasikan. 

Dari pengertian itu dapat diketahui, EPS merupakan alat 

ukur penting terutama bagi investor yang memiliki motivasi 

investasi untuk mengejar dividen. Sebab logikanya, semakin besar 

nilai EPS maka peluang meraup dividen juga akan semakin besar, 

begitu pula sebaliknya. Makanya bagi investor dengan tipikal ini 

sangat penting mengamati besaran EPS emiten. Tapi perlu di ingat 

bahwa keputusan pembagian dividen dan besarannya harus 

diputuskan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

perusahaan. 

\Oleh sebab itu, tidak menjamin juga dividen yang 

dibagikan sesuai EPS yang dibukukan. Perusahaan bisa 

mengalokasikan keuntungan sebagai laba ditahan untuk 

kepentingan ekspansi perusahaan di masa datang. Namun, 

setidaknya EPS bisa dijadikan acuan melihat keberhasilan 

perusahaan dalam menjalankan operasinya. Untuk itu, jangan heran 

bila emiten-emiten yang membukukan EPS rendah, sahamnya 

biasanya dijauhi investor sehingga pergerakannya cenderung 

menurun. 

Dari sini bisa diartikan pula bahwa indikator EPS berguna 

juga sebagai acuan investor untuk mengamati prospek sebuah 

saham. Semakin besar EPS maka harga saham tersebut juga 

berpeluang meningkat. Sehingga EPS otomatis juga penting 
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digunakan oleh investor yang berorientasi mengejar capital gain di 

pasar modal. 

Variabel Earning Per Share (EPS) diukur dengan laba 

bersih per saham yang diperoleh dari laporan kinerja akhir tahun 

perusahaan per tanggal 31 Desember. Perhitungan EPS diperoleh 

dengan cara sebagai berikut: 

 EPS =   
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

4. Book Value Per Share 

Informasi mengenai book value per share (BVPS) menjadi 

suatu hal yang penting dalam pengambilan keputusan. BVPS 

merupakan rasio yang menunjukkan nilai buku yang diperoleh tiap 

pemegang saham apabila perusahaan dilikuidasi. 

Data untuk variable Book Value Per Share (BVPS) 

perusahaan seluruhnya diperoleh dari laporan kinerja akhir tahun 

perusahaan per tanggal 31 Desember yang dihitung dengan 

menggunakan formula sebagai berikut: 

 BVPS =   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang berkaitan dengan Earning Per Share dan Book 

Value Per Share yang dihubungkan dengan harga saham telah banyak 

dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Pada penelitian sebelumnya, para 

peneliti menggunakan berbagai indikator dalam menjelaskan suatu 

variabel. Hasil dari penelitian tersebut juga beragam dan tidak konsisten. 

Secara singkat, berikut beberapa penelitian yang pernah dilakukan: 

Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 

No. Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Amalia Dwi 

Wulandari (2012) 
Pengaruh Earning Per 
Share dan Dividend 
Per Share Terhadap 
Harga Saham Pada 
Perusahaan LQ 45 
Yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 
periode 2010-2011 

Secara parsial Earning Per 
Share berpengaruh secara 
tidak signifikan terhadap 
harga saham dan Dividend 
Per Share berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga 
saham perusahaan LQ 45 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 

2. Reny Indri 
Martati (2010) 

Analisis Variabel-
Variabel Yang 
Berpengaruh 
Terhadap Tingkat 
Harga Saham 
Perusahaan yang 
Tergabung di Jakarta 
Islamic Index (JII) 
Periode 2004-2008 

Secara simultan EPS, PER, 
ROE dan ROA berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
harga saham. 
Secara parsial EPS dan PER 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga 
saham, sedangkan ROE dan 
ROA tidak berpengaruh 
terhadap harga saham. 

3. Gede Priana 
Dwipratama 
(2009) 

Pengaruh PBV, DER, 
EPS, DPR dan ROA 
Terhadap Harga 
Saham (Studi Empiris 
Pada Perusahaan Food 
and Beverage yang 
Terdaftar di BEI) 

Hanya Earning Per Share 
(EPS) yang mempengaruhi 
harga saham secara parsial, 
sedangkan rasio keuangan 
yang lainnya tidak 
berpengaruh. 
Secara simultan semua rasio 
keuangan (PBV, DER, EPS, 
DPR dan ROA) berpengaruh 
terhadap harga saham. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan unsur pokok penelitian guna 

persamaan persepsi tentang bagaimana hubungan suatu teori dengan 

faktor-faktor yang penting yang berhubungan dengan judul penelitian ini. 

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, dan penelitian sebelumnya 

maka dapat dibentuk kerangka konseptual dalam penelitian ini, yaitu pada 

gambar II.1 dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar II.1 
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D. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan hipotesis asosiatif, yaitu 

dugaan terhadap ada tidaknya hubungan secara signifikan antara dua 

variabel atau lebih. Berdasarkan kajian pustaka dan hasil penelitian 

empirik yang telah dilakukan sebelumnya, maka hipotesis untuk penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Earning Per Share berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham. 

H2 : Book Value Per Share berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham. 

H3 : Earning Per Share dan Book Value Per Share berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap harga saham. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan penulis 

adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Rochaety, 2007 : 17) 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana datanya dapat diakses melalui 

alamat website www.idx.co.id 

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan september 2015 

sampai dengan bulan Maret 2016 yang digambarkan dalam tabel III.1 

dengan uraian kegiatan berikut dibawah ini : 
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Tabel III.1 
Rencana Waktu Penelitian 

 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data kuantitatif. 

Data kuantitatif adalah data yang diperoleh langsung dari laporan 

keuangan perusahaan yang sudah di audit. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder  yang telah diolah dan dipublikasi oleh instansi yang 

berkompeten dan relevan dengan penelitian. Data diambil dari Bursa Efek 

Indonesia melalui situs www.idx.co.id, annual report , 

No. Kegiatan 2015 2016 
Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1. Pengajuan judul 
Skripsi 

       

2. Pembuatan 
Proposal 

       

3. Bimbingan 
Proposal 

       

4. Seminar  
Proposal 

       

5. Pengumpulan Data 
& Analisis Data 

       

6. Penyusunan dan 
Bimbingan Skripsi 

       

7. Seminar Hasil 
 

       

8. Sidang Meja Hijau 
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www.duniainvestasi.com dan berbagai situs lainnya yang relevan dan 

mendukung penelitian. 

C. Populasi dan Pengambilan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2012-2014. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil melalui cara-

cara tertentu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan dianggap bisa 

mewakili populasi (Hasan, 2002). 

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling (tidak acak), yaitu suatu metode pengambilan sampel 

berdasarkan karakteristik tertentu. Adapun karakteristik sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan-perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI 

sebelum tahun 2012 dan tetap terdaftar di BEI selama periode 

pengamatan sampel (2012-2014) 
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b. Mempunyai data lengkap atau tersedianya informasi mengenai 

komponen-komponen yang digunakan dalam penelitian ini. 

c. Laporan keuangan yang disajikan menggunakan mata uang rupiah. 

d. Perusahaan yang data laporan keuangannya tidak memiliki nilai 

ekstrim / menyimpang dibanding yang lain. 

Dengan kriteria yang telah ditetapkan di awal penelitian jumlah 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 perusahaan dengan jumlah 

observasi sebanyak 60 observasi. 

Adapun jumlah sampel dalam penelitian disajikan pada table III.2 

di bawah ini. 

Tabel III.2 

Sampel Penelitian 

Perusahaan Sampel Penelitian Jumlah 

Perusahaan 

Persentase 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2014 

134 100 

Laporan keuangan yang tidak dapat diperoleh (48) 35,82 

Laporan keuangan yang disajikan dalam mata 

uang Dollar 

(34) 25,38 

Perusahaan yang data laporan keuangannya 
memilki nilai ekstrim / meyimpang dibanding 
yang lain. 

(32) 23,88 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 

penelitian dan dijadikan sampel penelitian 

20 14,92 
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Daftar perusahaan yang dijadikan sampel penelitian dapat dilihat 

dibawah ini: 

No. KODE NAMA PERUSAHAAN 

1. ALMI PT. Alumindo Light IndustryTbk. 

2. KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk. 

3. MBTO PT. Martina Berto Tbk. 

4. KICI PT. Kedaung Indah Can Tbk. 

5. LMPI PT. Langgeng Makmur Industry Tbk. 

6. LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk. 

7. NIPS PT. Nipress Tbk. 

8. PRAS PT. Prima Alloy Steel Tbk. 

9. PYFA PT. Pyridam Farma Tbk. 

10. BTON PT. Beton Jaya Manunggal Tbk. 

11. ARNA PT. Arwana Citra Mulia Tbk 

12. IKAI PT. Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk. 

13. MLIA PT. Mulia Industrindo Tbk. 

14. ALKA PT. Alaska IndustrindoTbk. 

15. BAJA PT. Saranacentral Bajatama Tbk. 

16. GDST PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 

17. EKAD PT. Ekadharma International Tbk. 

18. BUDI PT. Budi Acid Jaya Tbk. 

19. PICO PT. Pelangi Indah Canindo Tbk. 

20. INAI PT. Indal Aluminium Industry Tbk. 
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D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional bertujuan untuk menghindari adanya 

kerancuan makna dari variabel-variabel yang digunakan. Oleh karena itu 

diperlukan penjelasan definisi masing-masing variabel sebagai berikut : 

1. Variabel Independen 

Variabel independen sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel bebas. Variabel independen (bebas) merupakan tipe variabel yang 

menjelaskan atau mempengaruhi variabel dependen (Indriantoro dan 

Supomo, 2002). Adapun yang menjadi variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Earning Per Share (EPS) dan Book Value Per Share 

(BVPS). 

a. Earning Per Share (EPS) 

Variabel Earning Per Share (EPS) diukur dengan laba 

bersih per saham yang diperoleh dari laporan kinerja akhir tahun 

perusahaan per tanggal 31 Desember. Perhitungan EPS diperoleh 

dengan cara sebagai berikut: 

 EPS =   
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

b. Book Value Per Share (BVPS) 

Data untuk variable Book Value Per Share (BVPS) 

perusahaan seluruhnya diperoleh dari laporan kinerja akhir tahun 
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perusahaan per tanggal 31 Desember yang dihitung dengan 

menggunakan formula sebagai berikut: 

 BVPS =   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah  harga saham. 

Harga saham adalah harga dari suatu saham yang ditentukan pada 

saat pasar saham sedang berlangsung dengan berdasarkan kepada 

permintaan dan penawaran pada saham yang dimaksud. Harga saham 

merepresentasikan penilaian investor dan informasi yang relevan terkait 

dengan perusahaan (Houlthasen dan Watts, 2011). Harga saham yang 

berlaku di pasar modal biasanya ditentukan oleh para pelaku pasar yang 

sedang melangsungkan perdagangan sahamnya. Dengan harga saham yang 

ditentukan otomatis perdagangan saham di bursa efek akan berjalan. 

Sementara saham sendiri adalah suatu kepemilikan aset seperti instrumen 

dari kegiatan finansial suatu perusahaan yang biasa disebut juga dengan 

efek. Harga saham dari suatu perusahaan tentu saja berbeda-beda 

tergantung bagaimana suatu perusahaan tersebut nilai jualnya di bursa 

saham. Harga saham merupakan salah satu indikator pengelolaan 

perusahaan. Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan 

memberikan kepuasan bagi investor yang rasional. Harga saham yang 

cukup tinggi akan memberikan keuntungan, yaitu berupa capital gain dan 
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citra yang lebih baik bagi perusahaan. Harga saham yang diambil dalam 

penelitian ini adalah harga saham penutupan (closing price) pada tanggal 

pengumuman laporan keuangan. 

Harga pasar saham diukur dengan harga per lembar saham 

perusahaan i tiga bulan pada 31 Maret tahun t+1. Hal ini untuk 

merefleksikan harga pasar saham setelah laporan keuangan hasilaudit 

diterbitkan (Karunarathne dan Rajapakse 2010). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

Pengamatan (observation) yaitu dengan mengamati serta menganalisis 

laporan keuangan perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sesuai dengan indikator dan kriteria peneliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Tehnik analisis data yang digunakan dalam peneliitin adalah model 

analisis regresi linier berganda. Dalam mengambil data, peneliti 

menggunakan program SPSS yaitu : 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

Penggunaan alat statistik regresi berganda mensyaratkan 

dilakukannya pengujian asumsi klasik. Jika asumsi klasik tidak terpenuhi 

akan menyebabkan bias pada hasil penelitian . Suatu model dikatakan 

cukup baik bila telah melewati serangkaian uji asumsi yang melandasi 

sehingga akan menentukan model analisis yang tepat terhadap data yang 
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akan diolah. Asumsi klasik yang perlu diuji adalah normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik 

tersebut dapat diterima dan tidak menyampaikan data yang bias terhadap 

hasil penelitian jika data terdistribusi normal, terbebas multikolinearitas, 

terbebas autokorelasi, serta terbebas heteroskedastisitas. Uji tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel independen dan dependennya memiliki 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Jadi uji 

normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi 

pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak 

yaitu bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-masing 

variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi model regresi 

memerlukan normalitas pada nilai residualnya bukan pada 

masing-masing variabel penelitian. Pada prinsipnya normalitas 

data dapat diketahui dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal pada grafik atau histogram dari 

residualnya. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan 

Kolmogorof Sminov dan data yang dikatakan normal bila p-

value Kolmogorof Sminov test > 0,05 (Ghozali, 2006). 

Dasar pengambilan keputusan adalah melihat angka 

probabilitas, dengan ketentuan: Probabilitas > 0,05 : hipotesis 
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diterima karena data berdistribusi secara normal dan  

Probabilitas < 0,05 : hipotesis ditolak karena data tidak 

berdistribusi normal. Kolmogorof Sminov didasarkan dengan 

nilai D yang didefinisikan sebagai berikut : 

    D = 𝑆𝑈𝐵𝑋 [|𝐹𝑛 (x) − 𝐹𝑜(x)|] 

Keterangan : 

D = Nilai deviasi absolut maksimum antara 𝐹𝑛(x) 

dengan 𝐹𝑜(x) 

   𝐹𝑛(x) = Probabilitas komulatif normal 

   𝐹𝑜(x) = Probabilitas komulatif empiris 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2006). Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED 

(nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). Model 

yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada 

grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian 

melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit.  Untuk 
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mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji Glejser (sumber), uji Park atau uji 

White. Uji Glejser ini mengusulkan untuk meregres nilai 

absolut residual terhadap variabel independen dengan 

persamaan regresi : 

|Ut| = α + βXt + vt 

Cara memperbaiki model jika terkena heteroskedastisitas : 

1) Melakukan transformasi dalam bentuk model regresi 

dengan membagi model regresi dengan salah satu 

variabel independen yang digunakan dalam model 

tersebut. Misalkan, 

Yi = b0 + b1X1 + b2X2 + ut 

Setelah transform : 

Y/X1 = b0/X1 + b1 + b2X2/X1 + ut/retX1 

Sehingga b0 yang semula konstanta berubah menjadi 

koefisien. 

2) Melakukan transformasi logaritma sehingga persamaan 

regresi model menjadi : 

Log Y = b0 + b1LogX1 + b2LogX2 
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c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk manguji apakah 

dalam regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel bebas 

(independen) (Ghozali, 2006). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak mengandung korelasi di antara variabel-

variabel independen. Pendeteksian keberadaan 

multikolinearitas dalam penelitian dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan lawannya Variance InflationFactor (VIF). Kedua 

ukuran ini menunjukkan variabel independen manakah yang 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Apabila nilai 

tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi bebas dari multikolinearitas. Untuk mengetahui 

ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat dideteksi dengan 

menggunakan model distribusi lag, yaitu : 

Yt = α + 𝛽0𝑋𝑡 + 𝛽1𝑋𝑡−1 + 𝛽2𝑋𝑡−2 + ….. + 𝛽𝑘𝑋𝑡−𝑘 + є𝑡 

Cara mengatasi jika terjadi masalah multikolinearitas (Ghozali, 

2006), yaitu:Menggabungkan data crossection dan time series 

(pooling data).  

1) Keluarkan satu atau lebih variabel independen yang 

mempunyai korelasi tinggi dari model regresi dan 

identifikasikan variabel independen lainnya untuk 

membantu prediksi. 

2) Menambah jumlah observasi. 
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3) Transformasi variabel merupakan salah satu cara 

mengurangi hubungan linear diantara variabel 

independen. Mentransformasikan  data ke dalam bentuk 

lain, misalnya logaritma natural, akar kuadrat atau 

bentuk first difference delta. Transformasi dapat 

dilakukan dalam bentuk logaritma natural dan bentuk 

first differencedelta. Caranya : 

Yt = b1 + b2X2t + b3X3t + ut …………………..…(1) 

Yt-1 = b1 + b2X2t-1 + b3X3t-1 +ut-1………..…….(2) 

Kurangkan persamaan (2) dari (1) di dapat first 

difference 

Yt - Yt-1 = b2(X2t – X2t- 1) + b3(X3t−X3t−1) + vt 

……………………………………………………….(3) 

4) Dalam tingkat lanjut dapat digunakan metode regresi 

bayessian yang masih jarang sekali digunakan. 

d. Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan  untuk menguji apakah dalam 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan periode t−1 (sebelumnya). 

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model 

regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 

2006). Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya 
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autokorelasi dilakukan uji Durbin Watson (D−W) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 
Tabel III.4 

Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
 

HO Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 

Tolak 0<d<dl 

Tidak ada autokorelasi 
positif 

Tidak Tolak dl≤d≤du 

Tidak ada autokorelasi 
negative 

Tolak 4−dl<d<4 

Tidak ada autokorelasi 
negative 

Tidak Tolak 4−du≤d≤4−dl 

Tidak ada autokrelasi 
positif & negative 

Tidak Tolak du<d<4−du 

  Sumber : Ghozali (2006) 

  d=Nilai Durbin Watson, dI= Batas Bawah, du=Batas Atas 

   Keterangan : 

1) Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan (4−du), 

maka koefisien autokorelasi sama dengan nol berarti tidak 

ada autokorelasi. 

2) Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah (dl), maka 

koefisien autokorelasi lebih dari nol berarti ada autokorelasi 

positif. 

3) Bila nilai DW lebih dari (4−dl), maka koefisien 

autokorelasi lebih kecil dari nol berarti ada autokorelasi 

negatif. 
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4) Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas 

bawah (dl) atau DW terletak antara (4−du) dan (4−dl), 

maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 

Apabila terjadi masalah autokorelasi, hal yang bisa dilakukan 

untuk mengatasinya adalah dengan melakukan Lag pada semua 

variabel. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Adapun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

   Y = α + b1X1 + b2X2 + e 

 Keterangan ; 

 Y =  Harga saham 

 α  =   konstanta 

 b1,b2 =   koefisien regresi 

 X1 =   earning per share 

 X2 =   nilai buku ekuitas 

 e  =   error (kesalahan pengganggu) 

 Model regresi dalam menguji hipotesis penelitian ini menggunakan 

uji koefisien determinasi (R2), uji-F (simultan) dan uji-t (secara parsial). 
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a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu ( 0 

≤ R2≤ 1 ). Hal ini berarti R2 = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen, bila R2 

semakin besar mendekati 1 menunjukkan semakin kuatnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dan bila R2 semakin 

kecil mendekati nol maka dapat dikatakan semakin kecilnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. Uji signifikan simultan (uji-F) 

- Jika F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak untuk α = 

5% 

- Jika F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak dan Haditerima untuk α = 

5% 

c. Uji signifikansi parsial (uji-t) 

- Jika t-hitung < t-tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak untuk α = 

5% 

- Jika t-hitung > t-tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima untuk α = 

5% 
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                  Tabel Durbin - Watson 
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